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Kata Pengantar
Kehidupan adalah jejak langkah kemanusiaan. Jejak-jejak kemanusiaan
yang mendapatkan fitrahnya sebagai manusia. Fitrah kemanusiaan yang lahir dari
Rahim Sang Pencipta sekaligus Pemilik kehidupan. Demikianlah manusia
menjadi gambar dan citra Allah, sebuah wajah Allah yang sedang melukis jejak-

jejak kemanusiaannya dalam kanvas kehidupan.

Tesis ini adalah sebuah usaha yang juga hendak meldkiskan sebuah wajah
kemanusiaan. Sebuah wajah kemanusiaan yang sela
ruang dan tempat yang sama dengan wajal dalam kanvas Allah,

yakni wajah dan realitas kehidupan wa uth heteronormativitas yang

telah menjadi fondasi ideologis dalam dis wacana pada akhirnya telah

mengingkari dan menafikaf, wa lam wajah-wajah kehidupan waria.

Identitas waria, melalui powerQand knowledge heteronormativitas tersebut di

produksi dan direproduk sebuah abnormalitas, yang akibatnya terjadinya

dehumanijgasi anusiaan waria. Waria mengalami diskriminasi, kekerasan,

peleceha gkirkan hampir dari semua dimensi dan ruang kehidupan.
Karena itu, tesis ini, melalui penelusuran terhadap jejak langkah dan
perjalanan kehidupan waria, paling tidak hendak memperlihatkan bahwa waria
adalah juga wajah-wajah kemanusiaan yang sama seperti yang lain berkehendak
untuk merengkuh fitrah kemanusiaannya yang dilahirkan dari rahim Allah pemilik
kehidupan itu. Namun pengalaman hidupnya dalam merengkuh dan melukis

wajah-wajah kemanusiaannya, adalah sebuah potret kehidupan di garis batas yang

menjadi penanda sebuah realitas tepian yang jauh dari pusat kehidupan, yang



dengannya usaha tersebut menjadi sebuah ratapan kepada Allah dalam religiusitas
dan teologi waria. Sebab heteronormativitas telah menjadikan para waria liyan
bagi sesama manusia.

Karena itu, usaha dalam melukiskan kembali wajah-wajah kemanusiaan
waria melalui tesis ini, bagi penulis adalah sebuah tanggungjawab kemanusiaan

dan sebuah sikap teologis bela rasa sebagai sesama manusia. Ada banyak

tantangan dan pergumulan yang dilalui oleh penulis dalam@proses penyelesaian

tesis ini, terutama berpulangnya kehadirat Allah, alm anda tercinta P.
Siagian (Op. Eirene doli) disaat penulis masilass utuhkan motivasi dan
yukur Alhamdulillah kepada
panjang dan berliku akhirnya

ang sekaligus juga sebagai penanda

gi yang penulis tempuh di Universitas

waria baik secara individu maupun komunal melalui komunitas Pesantren Waria

Al-Fatah Senin-Kamis Yogyakarta, LSM Kebaya Yogyakarta, lkatan Waria
Yogyakarta (Iwayo), PLU Satu Hati Yogyakarta yang telah berbagi pengalaman
hidup dan ratapan yang menguatkan sense of humanity penulis. Penulis hanya
mampu mengucapkan: teruslah berjuang merengkuh fitrahmu dan melukiskan

wajahmu di kanvas Allah.



Begitu juga, penulis menyadari bahwa terdapat banyak pihak yang turut
terlibat dan memberi kontribusi yang tidak dapat penulis lupakan dalam proses
studi dan penyelesaian tesis ini. Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis ingin
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penulis.
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Abstraksi
Konstruksi abnormalitas terhadap identitas waria yang berangkat dari
ideologi heteronormativitas, pada akhirnya menjadikan kehidupan para waria
menjadi sangat problematik. Regime of truth dari ideologi heteronormativitas
yang menuntut keharusan untuk menjadi heteroseksual dengan kesesuaian

identitas gender dan identitas seksual dalam oposisi biner laki-laki dan

perempuan, bahwa kalau beranatomi laki-laki, maka us maskulin, dan

sebaliknya bila beranatomi perempuan maka harus n relasi seksual
yang berorientasi hanya pada reproduksi telah mengakibatkan

kehidupan dan keberadaan waria me

yang me(di)lekat-kan da
; realitas  sosio-religius  seperti diatas dalam  kerangka
konstruksio pada akhirnya menjadi apparatus-apparatus yang

mempengaruhi konstruksi identitas dan religiusitas waria. Bahwa ekspresi

religiusitas waria berkoeksistensi dengan realitas kehidupan mereka yang
antagonistik yang dialami melalui keterasingan identitas dan diskriminasi sosio-
religius dan yang pada akhirnya memperlihatkan cara beragama dan berteologi
yang khas konteks waria. Intinya, identitas berkaitan dengan sistem makna

keyakinan atau religiusitas dalam diri seorang waria.
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BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Diskursus tentang fenomena waria (wanita-pria') adalah diskursus dalam

ruang keprihatinan yang kompleks. Dikatakan keprihatinan yang kompleks, sebab

diskursus tentang waria di satu sisi tidak dapat dibincang lepas dari situasi

diskriminatif, marginal dan pejoratif, namun sisi adalah bahwa

! Waria afaufyang sering juga disebut wadam atau banci secara fisik mereka adalah laki-laki
normal, memiliki k in yang normal, namun secara psikis mereka merasa dirinya perempuan;

tidak ubah aum perempuan yang lainnya. Akibatnya perilaku mereka sehari-hari
sering tampak , Tisik mereka laki-laki, namun cara berjalan berbicara dan berdandan mereka
mirip perempuan. Dengan cara yang sama dapat dikatakan bahwa jiwa mereka terperangkap dalam

tubuh yang salah.

2 Menurut Ruth Benedict penggolongan dari tipe kepribadian “normal” dan “abnormal”
berhubungan erat dengan perumusan konfigurasi atau pola kebudayaan (pattern of culture) dari
suatu masyarakat. Pengkategorian “normal’ dan “abnormal” merupakan upaya standarisasi nilai.
Penetapan standar ini diraih dengan cara dominasi maupun hegemoni (baik persetujuan dengan
dalih moral maupun intelektual). Standarisasi tidak pernah terlepas dari upaya pelembagaan atau
institusionalisasi yang merujuk pada nilai-nilai yang dianggap memenuhi kualifikasi normalitas
dari kepentingan gender, agama, kelas, dan juga etnisitas tertentu. Standarisasi memuncak pada
upaya keras melakukan normalisasi, yakni terdapat pihak yang menentukan dan ditentukan sebagai
normal atau abnormal. Pihak yang menentukan standar secara otomatis menganggap diri lebih
normal.Sebaliknya, pihak yang ditentukan standar itu dengan mudah dikategorikan abnormal.
Pihak kedua inilah ditetapkan sebagai patologi sosial (penyakit masyarakat) yang mengalami
penyimpangan, yang lantas dalam pandangan dominan didudukkan sebagai obyek yang harus
didisiplinkan dan dihukum. Lih. James Danandjaja. “Homoseksual atau Heteroseksual?”, dalam
Srinthil-Media Perempuan Multikultural: Menggugat Maskulinitas dan Femininitas (Jakarta:
Kajian Perempuan Desantara, 2003), P.50-63.



mendasari konstruksi identitas waria yang pada gilirannya menciptakan
ambivalensi sikap dan perilaku baik dari waria itu sendiri dalam
merepresentasikan dirinya di tengah-tengah ruang sosial maupun berdampak
terhadap sikap dan perilaku masyarakat dalam merespon keberadaan dan realitas
waria di tengah-tengah ruang sosial.

Dede Oetomo, dalam bukunya ‘“Memberi Suara Pada Yang Bisu”

menyatakan bahwa seksualitas seseorang pada dasarnya terdiri dari: 1) identitas

mereka, cara berjalan, berbicara dan berdandan mereka mirip perempuan,

dikategorikan sebagai transeksual dan transgender di mana identitas gender dan

anatomi seksualnya tidak berkesesuaian.’

® Dede Oetomo, Memberi Suara Pada yang Bisu, (Yogyakarat: Pustaka Marwa, 2003), p.28.

* Victoria Clarke dkk, mendefinisikan trans sebagai: An umbrella term for people whose
sex/gender diverges in some way from the sex/gender they were assigned at birth, including those
who identity with the label transsexual. Transsexual experience a discrepancy between their
gender identity and the sex they were assigned at birth and often seek treatment to modify their
body. The term transgender is often used to describe people who live outside of dominant gender
norms without seeking surgical intervention; it is also used an umbrella term to describe all those
people whose gender identity does not mesh with their assigned sex. Victoria Clarke, Sonja J.
Ellis, Elisabeth Peel and Daniel W. Riggs, Lesbian, Gay, Bisexual, Trans and Queer Psychology,



Merujuk pada kategori seksualitas, seperti di atas, maka, waria adalah
seorang transeksual. Transeksualisme adalah kategori psikologis, yang menunjuk
pada seseorang yang secara jasmani jenis kelaminnya jelas dan sempurna, namun
secara psikis cenderung untuk menampilkan diri sebagai lawan jenis,” yang oleh
Devault & Lyarber didefenisikan sebagai individu yang identitas gender dan

anatomi seksualnya tidak cocok. Seorang transseksual merasa terjebak dalam

tubuh dan anatomi seksual yang salah dan menyebutkan bafhwa, di mana identitas

jenis kelamin yang dimiliki seorang transeksual in n dengan jenis
fisiknya.® Sementara
gandung pengertian bahwa
“laki-laki” atau “perempuan”

saja. Waria merupakan ke kinan lebih luas tentang konstruksi

egori yang didasarkan pada oposisi biner

“laki-laki/perempuan”.

homoseksual yang

merupakan hubungan seksual antara jenis kelamin yang sama, yang secara lebih
luas didefenisikan sebagai orientasi atau pilihan seks pokok atau dasar, entah

diwujudkan atau dilakukan atau pun tidak, yang secara emosional dan seksual

(New York: Cambrige University Press, 2010), p. 270. Lih. Juga, Vina Salviana, Waria dan
Tekanan Sosial, (Yogyakarta: UMM, 2005), p. 9-11.

® Hauken, Ensiklopedia Etika Medis, (Jakarta: Yayasan Cipta Loka caraka, 1989),p.148.

® Bryan Devault & Barbara Lyarber, Human Sexuality, Diversity in Contemporary America, fifth
edition. (New York: MC Graw Hill Companylnc., 2005), p.34

" Moh. Yasir Alimi, Dekonstruksi Seksualitas Poskolonial, (Yogyakarta: LKiS, 2004), p. 2



diarahkan kepada sesama jenis kelaminnya,® yang sering disebut dengan istilah
gay bagi kaum homoseksual laki-laki dan lesbian merujuk kepada wanita
homoseks, maka pada waria walaupun memiliki orientasi seksual yang sama
seperti dengan kelompok homoseksual gay, dalam arti sama-sama menyukai
sesama jenis, namun transeksual, yang secara biologis identitas kelaminnya

adalah laki-laki, tetapi secara psikis cenderung mengekspresikan dan

menampilkan perilaku sebagai perempuan. Dan termin@logi waria sendiri

sekaligus juga sebagai pembeda antara transeks gan kelompok
homoseksualitas (gay). Meski dalam melak seks, hampir semua
angat berbeda dengan kaum
merasa perlu berdandan dan
dalam melakukan hubungan seks,

i-laki atau perempuan, tapi tidak begitu

Dengan identitas seksual dan identitas gender seperti di atas, dalam
bingkai heteronormativitas yang telah dikonstruksi menjadi kaidah “kenormalan”
seksualitas, sebagaimana telah disinggung di atas, maka keberadaan waria dengan
atribut transeksual dan transgender menjadikan mereka hidup di suatu dunia yang
tidak memberi tempat dan ruang pada mereka. Hidup waria lalu bagai

mengambang di antara ada dan tiada. Waria “ditolak” kaum lelaki dan “tidak

¢ Dede Oetomo, Memberi Suara Pada yang Bisu, (2003), p. 6.



diterima” kaum perempuan. Kaum waria dianggap sebagai “penjahat gender” atau
meminjam istilah Kate Borstein sebagai gender outlaw karena tidak bisa disebut
sebagai laki-laki atau perempuan.’

Sebagai sebuah kenyataan (tepatnya: ideologi) yang dikonstruksikan
sebagai menyimpang dan abnormal, mengikutkan konsepsi Berger dan Luckman
melalui teori konstruksi sosialnya, bahwa manusia adalah pencipta kenyataan

sosial yang objektif melalui proses eksternalisasi, sebagaimafa kenyataan objektif

seorang individu pada ke ang eksternal dan memaksa'®, maka keberadaan

waria page A menimbulkan suatu proses dialektika yang berujung pada

sikap d ug’baik dari kelompok masyarakat maupun pada diri dan
komunitas waria itu sendiri. Kenyataan ini mengandung dua implikasi yang
berjalan sejajar, yakni pertama, karena masyarakat sebelumnya telah memberikan
makna tertentu pada dunia waria, maka dengan sendirinya ketika seorang waria
mempresentasikan perilakunya, ia secara langsung atau tidak langsung,

dipengaruhi oleh batasan-batasan makna yang ada dalam masyarakat. Atau

dengan kata lain, konstruksi menyimpang dan abnormal terhadap waria yang telah

° Kate Borstein, Gender Outlaw, (New York: Vintage Books, 1995)
10 peter L. Berger & Thomas Luckman, Tafsir Sosial Atas Kenyataan, (terj.) (Jakarta: LP3ES,
1990), p. 31-35



menjadi kesadaran objektif masyarakat (baik individual, komunal maupun
institusional), pada akhirnya memunculkan sikap dan perilaku melalui proses
stigmatisasi, patologisasi dan kriminalisasi baik dalam bentuk wacana maupun
kekerasan phisik terhadap waria. Dan kedua, batasan-batasan makna pada dunia
waria itu selain bisa jadi berakar dari presentasi perilaku waria yang hadir dan

ditangkap oleh masyarakat (yang dianggap tidak normal dan menyimpang karena

tidak sesuai dengan ideologi mainstream), namun di sisi , hal tersebut juga

sekaligus mempengaruhi sikap dan perilaku dari kelo itu sendiri dalam

kehidupan malam, ngamen, pela 3 gga mengisolasi diri secara
eksklusif melalui r tersendiri adalah strategi dari
representasi diri wag pon*atas tekanan sosial yang dihadapinya dan
keterbatasan ruang sosia

terkonstr bnormal sebagai sebuah patologi sosial, pada gilirannya

D m sosial, dengan keberadaannya seperti di atas, di mana waria
mengakibatkan waria mengalami tekanan psikologis, sosial, ekonomis dan
kultural. Konstruksi yang patologis terhadap waria ini mengakibatkan munculnya
diskriminasi dan pandangan yang pejoratif terhadap komunitas waria. Dalam
konstruksi yang patologis ini, dalam ruang sosial, dunia waria diidentikkan
dengan komunitas jalanan, menjijikkan, bias sosial, pelacur, seks bebas, penyakit

kotor hingga dipandang sebagai orang yang keluar dari kodrat kemanusiaan (tak

manusia?). Realitas sosial seperti ini pada gilirannya memperhadapkan waria pada



beragam lapisan konflik sosial dalam berbagai bentuk pelecehan, diskriminasi,
ketidakadilan dan tindak kekerasan. Konflik-konflik dan situasi yang dihadapi
oleh waria ini menyebabkan dunia waria semakin terisolir dan teralienasi dari
lingkungan sosial, sementara di pihak lain, waria dituntut untuk harus tetap
mampu survive dalam lingkungan yang mengisolasi dirinya itu. Dengan

sendirinya, konflik-konflik tersebut pulalah yang pada gilirannya menjadi realitas

objektif kehadiran waria.

Dimulai dari lingkungan keluarga, hadirnya s ia secara umum
tidak pernah dikehendaki oleh keluarga mapapui alam kehidupan waria
telah dimulai dalam keluarga yrang anak teridentifikasi
“menyimpang” secara seksual.
disebabkan keberadaanny
kemudian berujung i a dan membuang keberadaan waria dari

ikatan kekerabatannya. yang tidak jarang mengakibatkan keberadaan

seseorang ai Waria harus “melarikan” diri dari tengah-tengah keluarganya,
bahkan Ban s hingga kematiannya, para waria tidak didampingi atau

dikuburkan oleh kaum kerabatnya.

Dalam ruang agama, tidak jarang, asumsi-asumsi teologis hampir seluruh
agama memperlihatkan bahwa keberadaan sebagai waria dianggap sebagai
keberadaan dosa atau terjadi akibat dosa, dan secara etis kehidupan sebagai waria
dipandang sebagai tidak bermoral. Karena itu, dalam praktek keberagamaan yang
seperti ini, waria tidak mendapat tempat dalam sistem dan komunitas

keberagamaan. Waria terasing dan diasingkan dari agamanya. Secara



konvensional-konservatif pendekatan yang dipakai agama-agama adalah, para
waria tersebut harus disembuhkan dan ditobatkan terlebih dahulu.

Sementara itu, dalam ruang publik, konstruksi manusia dalam oposisi
biner atas laki-laki dan perempuan dalam sistem sosial-budaya masyarakat
akhirnya menempatkan posisi sebagai waria adalah posisi sebagai “sampah” bagi
masyarakat. Pemosisian seperti ini berakibat terjadinya pelecehan dan penindasan

bagi waria. Sementara sebagai warga Negara, di mana seluflh masyarakat secara

bagi kodrat kemanusiaan, adalah realitas dan identitas yang melekat dan

dilekatkan pada waria dalam perjalanan hidupnya yang menimbulkan penderitaan,
ketakutan, kegelisahan, kekhawatiran dan ketidaknyamanan hidup bagi waria.
Diskriminasi, marginalisasi dan tindak kekerasan yang dialami waria dari segala
penjuru, pada akhirnya menjadikan waria teralienasi yang kemudian membentuk
suatu perkumpulan atau paguyuban atau kelompok eksklusif dengan nilai dan tata

cara hidup yang berbeda dengan masyarakat. Dalam teori poskolonial, ruang



sosial seperti ini disebut dengan subaltern, yakni sub-kultur tersendiri yang
mengacu pada kelompok-kelompok sosial pinggiran atau yang dipinggirkan.™
Dalam komunitas waria, ruang sosial ini disebut dengan cebongan. Dalam
cebongan itulah terbentuk tata nilai kehidupan waria. Cebongan menjadi ruang
sosial untuk mengaktualisasikan diri dan media sosialisasi, komunikasi dan
terbentuknya sub-kultur waria serta pewarisan kultur itu sendiri. Dalam cebongan,

mereka memiliki bahasa dan istilah-istilah yang hanya digunakan di kalangan

mereka. Mereka memiliki etika sosial, baik yang am bisnis seks,

“dimanfaatkan” menjadi media bagi waria itu sendiri untuk memeriksa kembali
identitasnya dengan menolak esensialisme oposisi biner yang tidak memberikan
ruang bagi identitas seksual selain laki-laki/perempuan. Cebongan sebagai
subaltern menjadi ruang kontestasi sekaligus simbol perlawanan melalui
kontestasi wacana identitas dan penegasan perbedaan oleh waria terhadap

hegemoni heteronormativitas. Namun hal ini tidaklah terjadi begitu saja, revolusi

1 Lih. Gregory Castle, Postcolonial Discourse An Anthology, (Massachusete: Blackwell), 2001, p.
502-510



seksual, globalisasi dan gerakan libertarianisme yang mengusung gagasan
konstruksionisme dan poskolonialisme dalam era posmodernisme telah
memungkinkan munculnya pilihan-pilihan (konstruksi) terhadap identitas
tersebut.

Dengan latar belakang keberadaan waria seperti di atas, di mana waria

baik secara individu maupun komunal adalah kolompok masyarakat yang

mengalami diskriminasi yang diakibatkan oleh konstiiksi penyimpangan

seksualitas dari paradigma heteronormativitas, da gilirannya
memunculkan kultur subaltern dalam kopaumita enelitian ini hendak

mencoba membangun sebuah teologi ia. Karena itu, dikotomi pro

isakan
£ pghgalaman hidup waria. “Menamai Allah” dengan demikian

menjadi sebuah simbol dan bahasa tentang Allah, sebuah teologi yang berbicara
tentang Allah yang dihayati dalam kehidupan. Hal ini mengandaikan bahwa
situasi kehidupan sangat menentukan bahasa yang digunakan untuk berbicara
tentang Allah. Menamai merupakan sebuah proses artikulasi pengalaman
religious, sebuah proses berteologi di mana subjektivitas dan konteks masa Kini
mempengaruhi proses hermeneutika terhadap teks. Berbeda dengan bangunan

teologi tradisional, di mana teologi dipahami sebagai sesuatu yang bersifat

10



objektif dan universal, maka dalam teologi kontekstual yang dipengaruhi oleh
filsafat postmodernitas memahami teologi sebagai sesuatu yang bersifat subjektif
dan lokal. Pendek kata, menamai Allah adalah sebuah proses berteologi yang
kontekstual melalui terjadinya dialektika konteks pembaca, teks dan penulis di
mana pra-paham, pengalaman, subjektivitas akan mempengaruhi ketiga konteks

tersebut, yang oleh Gerrit Singgih disebut dengan proses intercontextuality, yakni

sebuah proses hermeneutik yang dilakukan melalui pe paan antara satu

konteks dengan konteks yang lainnya. Atau denga sebuah proses
hermeneutik yang berangkat dari konteks ini dalam menemukan

makna teks.*?

Dengan demikian, apa yang kami an dengan “Menamai Allah”

sebagai sarana berteologi mengasumsikan bahwa teologi ini
terutama mencakup ghwal memperhattkan dan mendengarkan situasi yang khas
dari pengalaman hid sehingga kehadiran Allah yang (masih)
“tersemb y) dalam realitas hidup waria dapat dibahasakan (dinyatakan)
dalam s ituasi hidup waria itu sendiri. Hal ini dengan kata lain
menjadikan kaum waria menjadi subjek atas teologinya sendiri. Dengan
“Menamai Allah”, kita menemui-Nya tidak lagi sebagai yang abstrak, yang
anonim. Dengan “Menamai Allah”, kehadiran-Nya menjadi konkret dalam ruang

dan pengalaman hidup waria.

12 Emanuel Gerrit Singgih, Mengantisipasi Masa Depan, (Jakarta: BPK. GM., 2005), p. 49.
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2. Rumusan dan Pembatasan Masalah

Rumusan masalah atau yang dapat juga disebut dengan Research Question
dalam penelitian dan penulisan tesis ini tidak lagi didasarkan atas orientasi dan
paradigma pro-kontra terhadap keberadaan Waria dengan identitas transeksual
dan transgender-nya, baik dalam kajian agama (baca: teologi) maupun sosiologis,

karena menurut hemat penulis kajian tersebut telah menjadi klasik dan telah

banyak penelitian tentangnya yang tetap saja tidak keluar daghketegangan pro dan

hal tersebut hanyalah demi memp®

keberadaan Waria. Karena itu, res

lebih didasarkan atas w

(representasi identit ngannya dengan keber-agama-an (representasi

teologis). Dan dengan o n paradigma seperti inilah, penelitian dan tesis

ini mempe glevansinya. Dengan demikian, research question kami

rumuska

1. Apakah dan bagaimana hubungan representasi identitas dengan representasi
teologis pada waria?

2. Bagaimana wacana berteologia khas konteks waria?

3. Bagaimana komunitas waria menamai Allah sebagai simbol berteologi
kontekstual?

Melalui ketiga research question tersebut, akan dilihat bagaimana ekspresi

religiusitas waria berkoeksistensi dengan realitas kehidupan mereka yang

12



antagonistik yang dialami melalui keterasingan identitas dan diskriminasi sosio-
religius, yang pada akhirnya memperlihatkan cara beragama dan berteologi yang
khas waria. Sekali lagi, disinilah menurut hemat penulis, penelitian dan tesis ini
menemukan relevansinya yakni bagaimana waria memproduksi sebuah teologi
yang khas konteks waria dalam keberadaan yang mengalami diskriminasi dan

keterasingan identitas.

3. Tujuan dan Signifikansi Penelitian

Dalam penelitian dan tesis ini, ad

kesadaran identitas pada waria yang dapat menjadi “tenaga pendorong” yang tidak

hanya dalam menjalani kehidupannya tapi juga “merebut” tempat dalam public

spheres yang anti diskriminasi.

4. Subjek dan Tempat Penelitian

Penelitian ini tidak membatasi subjek penelitian hanya pada waria yang

beragama Kristen saja, tapi juga terhadap waria yang beragama lain secara khusus
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yang beragama Islam yang menjadi mayoritas waria kota Yogyakarta. Penelitian
lintas iman ini didasarkan atas ruang sosialisasi internal waria seperti yang telah
kami perlihatkan di atas tidak dibatasi oleh sekat-sekat agama (agama dalam
artian institusi). Dalam cebongan dan dalam organisasi waria, agama tidaklah
menjadi batas pemisah dan pembeda identitas dan solidaritas yang terbangun

dalam diri waria, baik secara individual maupun komunal. Terlebih lagi Tuhan

bagi kaum waria, tentu bukanlah Tuhan yang mengal@mi institusionalisasi

sebagaimana layaknya yang sering diungkapkan dala aum agamawan
sebagai ortodoksi, ajaran dan dogma (terlebi waria diasingkan dari

institusi agamanya?).

ia juga sangat fleksibel memasukkan satu gejala sosial dalam kerangka mereka.*®
Selain itu, hal ini juga mungkin bisa terjadi sebagai akibat dari predikat kota
Yogyakarta sebagai kota pendidikan yang menjadikan Yogyakarta menjadi kota
yang sangat plural, yang dalam banyak hal mempengaruhi perubahan dalam
berbagai aspek baik secara kultural maupun sosial, sehingga tidak sedikit simbol-

simbol “penyimpangan seksual” kemudian disikapinya secara permisif. Hal ini

1% Neils Mulder, Kebaharian dan Hidup Sehari-hari orang Jawa: Kelangsungan dan Perubahan
Kultural, (Jakarta: Gramedia, 1984), p. 54-55
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dapat dilihat juga dari banyaknya para waria yang tinggal di kota Yogyakarta,

merupakan waria-waria pendatang dari berbagai kota dan daerah di Indonesia.

5. Metode Penelitian
Penulisan tesis ini dilakukan melalui penelitian lapangan yang

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan interaksionisme simbolik.

Pendekatan interksionisme simbolik memusatkan perhatiahnya pada interaksi

individu yang menempatkan pandangan bahwa kesa usia dan makna
subjektif merupakan fokus untuk memal osial. Dengan fokus
individu ini, interaksionisme simboli nganalisis interaksi individu
dalam tataran mikro."

Herbert Blumer, y. Ip s gagasan interaksionisme simbolik

ini, melalui buku Interactionism, Perspective and Method,

dalam kajian ini, pertama, manusia bertindak

J eori sosial bergerak sekitar empat tingkatan realitas (baik yang bersifat
makro maupun 0) yaitu realitas tingkat makro-objektif, makro-subjektif, mikro-objektif dan
mikro-subjektif. Perbedaan tingkat realitas itu (makro-mikro, objektif-subjektif) hanya merupakan
kebutuhan analisis. Dimensi makro dan mikro berkaitan dengan ukuran besar-kecilnya realitas
atau unit analisis. Jika konsentrasinya berporos pada pola-pola umum kehidupan sosial, maka ia
tergolong realitas tingkat makro. Tapi jika sebaliknya, perhatian ditujukan pada tindakan-tindakan
individual, maka ia bersifat mikro. Sedangkan kontinum objektif-subjektif, mengacu pada soal
apakah fakta yang dikaji berupa sesuatu yang nyata-nyata ada dan berwujud material (seperti
birokrasi, sistem ekonomi, tehnologi dan lain-lain), ataukah sesuatu yang adanya hanya dalam
alam ide atau pengetahuan saja (seperti norma, nilai, keyakinan dan lain-lain). Yang disebut
pertama terbilang realitas objektif, sementara yang terakhir merupakan realitas subjektif. Dengan
demikian, realitas makro-objektif menunjuk pada pola-pola struktural umum yang kasat mata dan
berada terpisah dari diri manusia (seperti masyarakat, birokrasi, hukum, arsitektur dan lain-lain.
Realitas makro-subjektif merupakan pola-pola struktural umum yang tidak kasat mata dan berada
dalam pengetahuan manusia (seperti kultur, norma dan nilai-nilai). Sementara realitas mikro-
objektif menunjuk pada fakta-fakta berupa tingkah laku, aksi dan interaksi sosial. Sedangkan
realitas mikro-subjektif menunjuk pada berbagai konstruksi sosial tentang kenyataan. Untuk uraian
lebih lengkap tentang hal ini, lihat, Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi,
Kebijakan Publik dan Ilmu Sosial Lainnya, cet. 4, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), p. 33-45.
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mereka, kedua, makna itu diperoleh dari hasil interaksi sosial yang dilakukan
dengan orang lain, dan ketiga, makna-makna tersebut disempurnakan di saat
proses interaksi sosial sedang berlangsung.”> Dengan demikian, pendektan
interaksionisme simbolik merujuk pada karakter interaksi khusus yang
berlangsung antar manusia. Aktor tidak semata-mata beraksi terhadap tindakan

yang lain, tetapi ia menafsirkan dan mendefenisikan setiap tindakan orang lain.

Respon aktor secara langsung maupun tidak, selalu didasarkan atas penilaian

makna tersebut. Oleh karena itu, interaksi manusia di leh penggunaan

simbolik bukanlah diri yang terisolasi dari dunia sosial. Individu selalu menyadari
bahwa konsep dirinya secara signifikan dipengaruhi oleh apa yang ia pikirkan
tentang pikiran orang lain dan lingkungan sosial mengenai dirinya. Dengan kata
lain, respon orang lain yang ditafsirkan secara subjektif sebagai sumber primer
data mengenai diri. Sederhananya, apa yang individu internalisasikan sebagai

miliknya selalu berasal dari informasi yang ia terima dari orang lain tentang

> Herbert Blumer, Symbolic Interactionisme, Perspective and Method, (New Jersey: Prentice-
Hall, Inc., 1969), p. 2.
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dirinya.® Dengan demikian, sebagai pendekatan dalam  penelitian,
interaksionisme simbolik, berusaha memahami perilaku manusia dari sudut
pandang subjek yang diteliti. Karena itu melalui pendekatan interaksionisme
simbolik ini, diharapkan penulis dapat melihat bagaimana interaksi simbolis
(fisik, kata-kata; perasaan, ide dan nilai-nilai, serta tindakan) yang terjadi antara

waria dan masyarakat baik dalam ruang sosial maupun dalam ruang religius pada

akhirnya mempengaruhi pemahaman diri dan religiusitas wa

6. Judul dan Sistematika
Dengan latar belakang pemikiran seperti di atas, maka tesis ini mengambil judul:
Menamai Allah Dalam Pergulatan Identitas
Berteologia Kontekstual Melalui Studi Tentang Waria

Di tengah-tengah Diskriminasi dan Keterasingan Identitas

16 C.H. Cooley, Human Nature and Social Order, (New York: Schoken Books, 1983), p. 168.
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Dengan sistematika sebagai berikut:

Bab I. Pendahuluan

Bab ini akan menguraikan latar belakang pemikiran, rumusan dan pembatasan
masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, subjek dan tempat penelitian serta

metode penelitian.

Bab I1. Ideologi, Identitas dan Religiusitas: Sebuah Pendekatan dan Teori.

Pada bab ini akan diuraikan kerangkat teoritis tenta dan religiusitas
yang kemudian dilanjutkan dengan mensintgsis ntitas dan religiusitas
dalam mencoba mengkonstruksi teolog i simbol menamai Allah.

Bab I11. Kosmologi Wari

Bab ini akan meng teks; lokus dan konstruksi-konstruksi identitas

pada diri waria, baik se maupun dalam ruang Agama. Dan bagaimana

ak KS adi dalam diri waria di dalam merespon konstruksi dominan

agai sebuah kontestasi dalam mendefenisikan diri dan

religiusitasnya.

Bab 1V. Menamai Allah dalam Pergulatan Identitas - Berteologi Khas Waria.

Dalam bagian bab ini diperlihatkan konstruksi teologi yang berangkat dari khas

konteks kehidupan waria.

Bab V. Penutup: Kesimpulan dan Saran.
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BAB V

PENUTUP

1. Kesimpulan
Malam itu sekitar pukul dua dini hari, ketika penulis menemuinya di lokasi

cebongan seputaran Bank Indonesia Yogyakarta, Sisi kelihatan begitu cantik

membaca surat Yasin”.

“Siapakah aku?”, ini adalah pertanyaan eksistensial yang membentuk
kesadaran waria akan identitas dan jati dirinya. Pertanyaan ini juga adalah awal
dari sebuah perjalanan spiritual bagi waria, yang pada gilirannya (bagai sebuah
proses dan dinamika) akan membawanya untuk mengenal diri, mengenal diri yang

lain (the other) sampai menyapa Allah. Meister Eckhart, mengatakan dengan

137



cukup jelas, “tidak seorangpun yang tidak lebih dahulu mengenal dirinya dapat
mengenal Allah”.**

“Mengenal diri dan mengenal Allah”, inilah yang sejak awal menjadi
pokok perhatian penelitian ini yang dirumuskan menjadi rumusan masalah
melalui tema identitas dan menamai Allah. Dari hasil penelitian ini dapat dilihat

bahwa antara identitas — yang oleh Giddens dinyatakan sebagai sebuah proyek,

baik sebagai proyek diri maupun proyek sosial, namun proyek ini oleh Foucault

juga dinyatakan tidak bebas nilai karena adanya rezi ang “berkuasa”

yang bersifat dialektis

dialektika dan negosi

makna (religiusitas) dalam diri waria juga dipengaruhi oleh identitasnya. Hal ini

sangat kuat terasa ketika corak khas berteologi pada waria terikat pada tubuhnya
yang menjadi sumber dan sekaligus titik tengkar identitasnya.

Jika penulis menyimpulkan, dari apa yang telah tersaji melalui penelitian
ini, interaksi antara identitas dan religiusitas atau hubungannya dengan Tuhan,

seorang waria pada umumnya, berada dalam tiga tahapan, yakni, pertama, waria

145 Matthew Fox, Breakthrough Meister Eckhart’s Creation Spirituality in New Translation,
(USA: Image Books, 1980), p. 79
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menolak Allah ketika waria tidak dapat menerima keberadaan tubuhnya. Atau
sebaliknya, ketika waria tidak menerima keberadaan diri dan tubuhnya, waria
menolak Tuhan. Penolakan atas Tuhan ini terjadi dengan menyalahkan Tuhan atas
keberadaan diri dan tubuhnya. Pada tahap ini tidak dapat menerima tubuh,
menyesali diri dan menolak Tuhan terjadi sebagai akibat bekerjanya rezim of truth

heteronormativitas atas tubuh dan dirinya, yang terwujud melalui strategi stigma,

pelecehan hingga kekerasan yang dialami oleh waria Daik dalam keluarga,

waria mulai melakukan nan” dan melakukan kontestasi-kontestasi atas

G'rinya yang berangkat melalui pengalaman hidupnya sebagai

wacana tyb

seorang Wwa ahap ini, Tuhan juga mulai dipertanyakan tapi sekaligus
didekati. Lamanya seorang waria dalam tahap ini sangat bergantung juga dengan
usia seorang waria. Semakin bertambah usianya, seorang waria biasanya semakin
“matang” (kalau tidak mau disebut semakin pasrah dan bersikap nrimo) atas
keberadaan dirinya. Dan tahap ketiga adalah, tahap penerimaan atas dirinya, pada
tahap ini seorang waria telah “mengakrapi” tubuhnya. Dan biasanya sikap ini

muncul dalam dialektikanya terhadap sistem makna keyakinannya. Seorang waria

pada tahap ini telah menerima “menamai” Tuhan sebagai hasil refleksi dari
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sejarah perjalanan hidupnya. Dalam tahap ini juga, seorang waria tidak lagi
“terpengaruhi” (atau tidak peduli?) dengan wacana dominan atau rezim of truth
dari heteronormativitas, baik secara sosial maupun dalam keagamaan. Dalam
ruang keagamaan, ekspresi yang dapat dilihat dari seorang waria adalah
menciptakan ruang bagi dirinya sendiri dan kelompoknya untuk dapat

“merengkuh” Tuhan-nya. Secara individual seorang waria mengekspresikannya

dengan berdoa atau membaca kitab suci, sebagaimana yanghdilakukan oleh Sisi

seperti di atas, dan secara komunal para waria me uyuban ibadah

tau religiusitas dalam diri seorang

| tersebut sangat terlihat dengan jelas,

“Allah Wa g/Bapa Yang lemah-Lembut” dan “Yesus Waria: Sang Liyan

yang Menderita BersamaWaria di Pinggiran”

2. Saran

Fenomena waria dan subjek relasi seksual sejenis atau LGBTIQ adalah
fenomena yang tidak asing lagi bagi gereja. Mereka hadir di sekitar dan di
sekeliling gereja. Waria dan kelompok LGBTIQ adalah orang-orang yang sedang

meratap di sekitar bahkan di depan pintu gerbang gereja seperti seorang yang

140



kehausan ingin merengkuh citra Allah dalam wajah-wajah mereka. Mereka
sedang meratap mencari ruang-ruang terang bagi kemanusiaannya. Sudah
selayaknya gereja dan orang-orang Kristen membuka pintu-pintu gerbangnya,
sehingga waria dan kelompok-kelompok LGBTIQ dapat masuk dan melukis
wajah-wajah kemanusiaan di kanvas Allah bersama dengan gereja.

Karena itu, menurut hemat penulis, sudah selayaknya juga gereja dan

agama-agama, begitu pula dengan sekolah-sekolah tinggm teologi dan dunia

asyarakat yang lebih

materi tentang waria dan kelompok-kelompok LGBTIQ ke

teologi yang berkaitan dengan gender, seksualitas dan
kemanusiaan serta mendatangkan kelompok-kelompok LGBTIQ menjadi
narasumber ketika materi tersebut, sehingga wacana khas dan
kehidupannya diperoleh dari subjek LGBTIQ secara langsung.

3. Bagi gereja, seyogyanya lebih terbuka dan peka terhadap waria dan
subjek-subjek LGBTIQ dalam praksis bergerejanya, hal ini misalnya

melalui khotbah-khotbah yang lebih sensitif terhadap keberadaan mereka.
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4. Baik gereja dan sekolah-sekolah tinggi teologia seharusnya membangun
teologi yang mendahulukan dan membela kemanusiaan melampaui

identitas-identitas parsial.
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